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Tujuan: untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi penggunaan 

teknologi akuntansi pada UKM di Kabupaten Dompu, Indonesia.  

Desain Penelitian dan Metodologi: Metode kuantitatif dengan purposive 

sampling menghasilkan 97 responden. Analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS 25 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan regresi linier berganda.  

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenjang pendidikan 

(β = 0,489, p = 0,004), lama usaha (β = 0,396, p = 0,003), dan pelatihan akuntansi (β 

= 0,337, p = 0,008) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan teknologi akuntansi. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

menjelaskan 46,2% variasi adopsi (adjusted R² = 0,462; F = 28,52; p < 0,001).  

Implikasi: Temuan ini mengindikasikan pentingnya peningkatan jenjang 

pendidikan pemilik, pengalaman usaha yang panjang, dan program pelatihan 

akuntansi terarah untuk mendorong adopsi teknologi akuntansi di UKM.  

Pendahuluan 

Di tengah era revolusi industri 4.0, pergeseran dari metode manual ke digital telah merambah 

berbagai aspek, termasuk dalam dunia bisnis dan ekonomi (Febriyanti et al., 2024). Kebutuhan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) untuk bertransformasi secara digital semakin mendesak, di mana 

keputusan adopsi aplikasi akuntansi dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti harga, kinerja, 

kestabilan, fleksibilitas, proses implementasi, serta dukungan vendor dan kustomisasi (Rachmawati & 

Hidayatullah, 2025). Selain itu, penggunaan Sistem Akuntansi Terkomputerisasi (CAS) oleh UKM juga 

ditentukan oleh faktor-faktor seperti biaya operasional, ukuran usaha, ketersediaan infrastruktur, 

dukungan pemerintah, dukungan manajerial, kondisi lingkungan eksternal, dan persepsi kemudahan 

penggunaan (Indahsari et al., 2023). Misalnya, studi menunjukkan bahwa sekitar 40% UKM telah 

mengadopsi CAS untuk keperluan pencatatan akuntansi, dengan faktor ukuran dan biaya usaha 

memiliki peran yang signifikan (Indahsari et al., 2023). Lebih lanjut, persepsi kemudahan penggunaan, 

manfaat yang dirasakan, serta kecocokan antara tugas dan teknologi terbukti mempengaruhi niat 

perilaku UKM untuk mengimplementasikan SIA berbasis TI (Indahsari et al., 2023). 

UKM memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian Indonesia, baik dalam penciptaan 

lapangan kerja maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut data terbaru dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, sektor UKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB Indonesia 
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dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Namun, di 

tengah persaingan yang semakin ketat dan perkembangan teknologi yang pesat, UKM dituntut untuk 

lebih banyak mengadopsi teknologi akuntansi guna meningkatkan efisiensi operasional dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik (Indahsari et al., 2023).  

Penggunaan teknologi akuntansi dalam UKM dipengaruhi oleh banyak faktor internal dan 

eksternal. Studi terbaru menunjukkan bahwa faktor internal, seperti tingkat pendidikan pemilik usaha 

dan pemahaman akuntansi, memiliki peran penting dalam menentukan adopsi teknologi akuntansi di 

UKM (Winarso & Yuniarto, 2023). Selain itu, keterbatasan sumber daya finansial dan akses terhadap 

pelatihan juga menjadi hambatan utama bagi UKM dalam mengadopsi sistem akuntansi berbasis 

teknologi (Aryanto et al., 2023). Di Yordania, ditemukan bahwa dukungan dari manajemen puncak 

serta tingkat efikasi diri merupakan prediktor utama terhadap keberlanjutan penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA). Studi oleh (Al Mashaqbeh dan Al Sharif, 2024) menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti ekspektasi usaha, ekspektasi kinerja, dan kondisi pendukung memberikan efek positif 

yang signifikan terhadap pemanfaatan SIA. Transformasi digital dalam proses akuntansi mendorong 

akuntan untuk menguasai teknologi modern dalam mengumpulkan, memproses, dan menukarkan 

informasi, sehingga meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan. Selain itu, model Penerimaan 

Teknologi (TAM) menegaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan sikap terhadap teknologi 

berkontribusi besar pada keberhasilan penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis komputer di 

UKM (Rahmasari & Putra, 2024). 

Dari perspektif eksternal, tekanan dari lingkungan seperti pemerintah, pelanggan, dan pesaing 

turut memengaruhi adopsi teknologi akuntansi di UKM. Institutional Theory yang telah direvisi oleh 

(Miller dan Friesen, 2020) menyatakan bahwa penerapan teknologi dalam suatu organisasi kerap 

dipicu oleh tekanan regulasi dan norma industri. Penelitian terkini oleh (Hasyim, 2023) mendukung 

pandangan ini, dengan menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah mengenai digitalisasi laporan 

keuangan dan kewajiban perpajakan berbasis online menjadi pendorong utama bagi UKM untuk 

mengimplementasikan sistem akuntansi berbasis teknologi.  

Meskipun berbagai faktor tersebut telah diidentifikasi, masih terdapat UKM yang enggan atau 

lambat dalam mengadopsi teknologi akuntansi. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menganalisis 

lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi akuntansi pada UKM, sehingga 

dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mendorong adopsi teknologi tersebut dan meningkatkan 

kinerja UKM secara keseluruhan. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi penulis maupun pembaca dalam merancang kebijakan dan strategi yang 

dapat mempercepat transformasi digital UKM di Indonesia (OECD, 2021). 

Secara spesifik, penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

teknologi akuntansi di UKM, bertujuan untuk mengungkap serta mengidentifikasi elemen-elemen 

yang mendukung atau menghambat penerapan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi di sektor 

ini. Tujuan utama penelitian ini adalah memperoleh pemahaman mendalam tentang cara 

mengimplementasikan teknologi akuntansi secara efektif untuk meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan usaha kecil dan menengah (Hendrawan & Sari, 2023)..  

Ulasan Literatur 

Penggunaan Teknologi Akuntansi 

Menurut (Ishak & Syam, 2020) pemanfaatan teknologi informasi pada pelaksanaan tugas-tugas 

akuntansi, pemanfaatan tingkat integrasi TI pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi terdiri dari : 

bagian akuntansi/keuangan memiliki komputer yang cukup untuk melaksanakan tugas, jaringan 

internet telah terpasang di unit kerja, jaringan komputer telah dimanfaatkan sebagai penghubung 

antara unit kerja dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan, proses akuntansi sejak awal 

transaksi hingga pembuatan laporan keuangan dilakukan secara komputerisasi, pengolahan data 

transaksi keuangan menggunakan software yang sesuai dengan peraturan perundang-undang, 

laporan akuntansi dan manajerial dihasilkan dari sistem informasi yang terintegrasi, adanya jadwal 
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pemeliharaan peralatan secara teratur, dan peralatan yang usang rusak didata dan diperbaiki tepat 

pada waktunya. Indikator yang digunakan dalam penggunaan teknologi akuntansi diambil dalam 

penelitian (Bhubha et al., 2023) yaitu: (1) perangkat keras (2) perangkat lunak (3) database (4) teknologi 

jaringan. 

 

Faktor-Faktor Penggunaan Teknologi 

Jenjang Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu media seseorang untuk mendapatkan pengetahuan mengenai 

suatu hal. Pendidikan yang pernah ditempuh oleh seseorang maka akan mampu mempengaruhi 

perjalanan karirnya di masa depan. Jenjang pendidikan yang dimaksud adalah tingkat pendidikan 

formal mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Raditya & Yasa, 2022). Indikator yang 

digunakan dalam jejang pendidikan diambil dalam penelitian (Bhubha et al., 2023) yaitu: tingkat 

pendidikan terdiri dari dua komponen utama, yaitu jenjang pendidikan dan kesesuaian jurusan. 

Jenjang pendidikan meliputi tiga tingkatan, yakni: (1) Pendidikan dasar, yang merupakan jenjang awal 

selama sembilan tahun pertama masa sekolah anak-anak dan menjadi fondasi bagi pendidikan 

selanjutnya; (2) Pendidikan menengah, yaitu jenjang lanjutan dari pendidikan dasar yang mencakup 

tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat; serta (3) Pendidikan tinggi, yang merupakan 

jenjang setelah pendidikan menengah, meliputi program sarjana (S1), magister (S2), doktor (S3), dan 

program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

 

Lama Usaha 

Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu Usaha Kecil dan Menengah (UKM) berdiri 

atau umur dari UKM semenjak usaha tersebut berdiri sampai pada saat selesainya kegiatan usaha 

(Puspartini & Sulindawati, 2024). Lama suatu usaha berdiri memungkinkan pengusaha tersebut lebih 

mementingkan laporan keuangan, pembukuan yang teratur mengindikasikan UKM memahami 

mengenai kegunaan pembukuan dan juga kebutuhan atas standar akuntansi untuk melakukan 

pembukuan tersebut (Susfayetti, Afrizal, & Safelia, 2018). Penelitian oleh (Heryanto & Mulyani, 2022) 

dan (Putra & Sari, 2023) menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan 

teknologi akuntansi. Namun, (Sari & Gunawan, 2021) menemukan bahwa lama usaha tidak selalu 

berpengaruh signifikan, karena faktor lain seperti pelatihan dan sumber daya juga memengaruhi 

adopsi teknologi. Indikator yang digunakan dalam lama usaha diambil dalam penelitian (Bhubha et 

al., 2023) yaitu: (1) Umur perusahaan cukup menggunakan teknologi akuntansi (2) Perusahaan telah 

lama menggunakan teknologi akuntansi sebagai dasar kebijakan (3)Teknologi akuntansi cukup lama 

digunakan perusahaan. 

 

Pelatihan akuntansi 

Program pelatihan merujuk pada serangkaian kegiatan atau ini siatif yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu atau kelompok dalam suatu 

bidang tertentu (Haryati,2019). (Iriadi, et, al. 2023) menyatakan bahwa tujuan dari program pelatihan 

adalah untuk meningkatkan kinerja, produktivitas, dan pencapaian tujuan baik pada tingkat individu 

maupun organisasional. Program pelatihan dapat mencakup berbagai topik, mulai dari 

pengembangan keterampilan teknis hingga pengembangan keterampilan softskills, manajemen waktu, 

dan lainnya. Program pelatihan dapat diselenggarakan secara formal melalui workshop, seminar atau 

pelatihan online, serta secara informal melalui mentoring atau pelatihan on-the-job  (Hertati et al. 2022). 

Pelatihan seputar akuntansi sangat menentukan seberapa baik kemampuan seorang manajer UKM 

terhadap penguasaan teknis akuntansi. Semakin sering seorang manajer mengikuti pelatihan 

akuntansi, maka semakin baik kemampuan manajer tersebut dalam menggunakan informasi akuntansi 

(Aliefia et al. 2024). Pelatihan akuntansi adalah proses untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam menggunakan sistem akuntansi, termasuk teknologi akuntansi. Indikator yang 

digunakan dalam pelatihan akuntansi diambil dalam penelitian (Bhubha et al., 2023) yaitu: (1) 
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Mengikuti pelatihaan informasi akuntansi (2) Pelatihaan informasi akuntansi berguna bagi perusahaa 

(3) Memperaktikkan pelatihaan informasi akuntansi dalam perusahaan. 

Desain Penelitian dan Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena melibatkan data numerik yang 

akan dianalisis secara statistik, mencakup pengumpulan, penafsiran, dan penyajian hasilnya (Bhubha 

et al., 2023). Populasi penelitian ini adalah seluruh Usaha Kecil, dan Menengah (UKM) di Kabupaten 

Dompu yang berjumlah 2.757, berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UKM Kab. Dompu tahun 

2025. Untuk menentukan sampel, digunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu: UKM 

harus sudah berdiri minimal tiga tahun dan memiliki sistem pencatatan, baik manual maupun digital. 

Berdasarkan kriteria ini dan perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel yang akan 

diteliti adalah sebanyak 97 UKM. Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan langsung kepada responden UKM. Untuk mengukur respons dan sikap, penelitian ini 

menggunakan Skala Likert, yang memungkinkan responden menyatakan tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka. Skala penilaian yang digunakan terdiri dari lima opsi, mulai dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini akan berfokus pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang berlokasi di 

Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat. Kabupaten Dompu, sebagai salah satu wilayah di NTB, 

memiliki dinamika ekonomi yang signifikan dengan sektor UKM sebagai tulang punggungnya. Jumlah 

UKM di Kabupaten Dompu yang mencapai 2.757 unit (berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM 

Kab. Dompu tahun 2025) menunjukkan potensi besar sekaligus tantangan dalam hal adopsi teknologi 

akuntansi. UKM di wilayah ini merepresentasikan beragam sektor usaha, mulai dari perdagangan, 

jasa, hingga produksi lokal. Karakteristik UKM di Dompu mencerminkan UKM pada umumnya di 

Indonesia, yaitu seringkali menghadapi keterbatasan dalam hal akses permodalan, sumber daya 

manusia, dan pemahaman teknologi. Penelitian ini secara khusus akan menyasar UKM yang telah 

beroperasi minimal tiga tahun dan memiliki sistem pencatatan, baik manual maupun digital, untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan teknologi 

akuntansi. Dengan demikian, gambaran umum objek penelitian ini mencakup entitas bisnis yang vital 

bagi perekonomian lokal, dengan karakteristik yang relevan untuk menganalisis adopsi teknologi di 

tengah era digital. 

 

Tabel 1. Uji Validitas 
Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Jenjang Pendidikan 
(X1) 

X1.1 0,490 0,1996 Valid 
X1.2 0,846 0,1996 Valid 

Lama Usaha 
(X2) 

X2.1 0,737 0,1996 Valid 

X2.2 0,817 0,1996 Valid 

X2.3 0,842 0,1996 Valid 

Pelatihan Akuntansi 
(X3) 

X3.1 0,793 0,1996 Valid 

X3.2 0,772 0,1996 Valid 

X3.3 0,808 0,1996 Valid 

Penggunaan Teknologi 
Akuntansi 

(Y) 

Y1 0,824 0,1996 Valid 
Y2 0,807 0,1996 Valid 
Y3 0,748 0,1996 Valid 
Y4 0,696 0,1996 Valid 

Sumber: Output SPSS 25. (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, telah dilakukan uji validitas terhadap 12 item pertanyaan yang terbagi 

dalam empat variabel penelitian. Terdapat 4 item pertanyaan untuk variabel penggunaan teknologi 

akuntansi (Y), 2 item pertanyaan untuk variabel jenjang pendidikan (X1), 3 item pertanyaan untuk 
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variabel lama usaha (X2) dan 3 item pertanyaan untuk variabel pelatihan akuntansi (X3). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid. Validitas ini dibuktikan 

oleh nilai r hitung untuk setiap item yang lebih besar dari nilai r tabel (0,1996). Sebagai contoh, untuk 

variabel jenjang pendidikan (X1), item X1.1 memiliki r hitung 0,490 dan X1.2 memiliki r hitung 0,846, 

keduanya jauh melebihi r tabel. Demikian pula untuk variabel lama usaha (X2), pelatihan akuntansi 

(X3), dan penggunaan teknologi akuntansi (Y), semua item menunjukkan nilai r hitung di atas 0,1996. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen 
Penggunaan Teknologi 

Akuntansi 
Jenjang 

Pendidikan 
Lama 
Usaha 

Pelatihan 
Akuntansi 

Cronbach’s alpha 0.768 0.655 0.708 0.701 

Taraf Cronbach’s alpha > 0,60 > 0,60 > 0,60 > 0,60 
Keterangan  Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel 

Sumber: Output SPSS 25. (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 2, analisis data uji reabilitas, dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y), Jenjanng Pendidikan (X1), Lama Usaha (X2), dan Pelatihan 

Akuntansi (X3) memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 atau dapat dikatakan andal.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Npar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandarized 

Residual 

N  97 
Normal Mean .0000000 
Parametersa.b Std. Deviation 1.840780 
Most Extreme Absolute .086 
Differences Positive .085 
 Negative -.086 
Test Statistic  .086 
Asymp. Sig. (2-tailend)  .074c 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors significance correction 

              Sumber: Output SPSS 25. (2025) 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai Asymp sig sebesar 

0,074  > 0,05. Yang mana dalam uji normalitas, data dikatakan normal apabila nilai sig > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan persebaran data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Colinearity Statistica 

Tolerance VIF 

Jenjang Pendidikan (X1) 599 1.670 
Lama Usaha (X2) 627 1.594 
Pelatihan Akuntansi (X3) 649 1.550 

Sumber: Output SPSS 25. (2025) 

 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada tabel 4 diketahui seluruh variabel independen 

memiliki nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10. dapat disumpulkan bahawa tidak ada indikasi 

multikolinearitas atau hubungan apa pun antara variabel independen. 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
B 

Std. 
Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 
t Sig. 

(Constant) 3.982 0.944  4.217 0.000 
Jenjang Pendidikan (X1) -0.070 0.107 -0.084 -0.656 0.513 
Lama Usaha (X2) -0.127 0.084 -0.189 -1.511 0.134 
Pelatihan Akuntansi (X3) -0.042 0.081 -0.064 -0.515 0.608 

Sumber: Output SPSS 25. (2025) 
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Berdasarkan tabel 5, diketahui seluruh variabel bebas memiliki nilai sig > 0,05 dimana 

Jenjang Pendidikan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,513 > 0,05, Lama Usaha  (X2) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,134 > 0,05, dan Pelatihan Akuntansi (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,608 > 0,05. Sehingga dapat disimpulan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini 
tidak mengalami gejala atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dimana nilai sig masing-masing 
variabel > 0,05 sehingga data dikatakan tidak terjadi heterosedastisitas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.715 1.446  2.570 .012 
X1 .489 .164 .289 2.982 .004 
X2 .396 .129 .291 3.079 .003 
X3 .337 .125 .252 2.706 .008 

a. Dependent Variable: Y 
        Sumber: Output SPSS 25. (2025) 

 
Y= 3,715 + 0,489 X1 + 0,396 X2 + 0,337 X3 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa nilai konstanta 

yang didapat sebesar 3,715, maka memiliki arti bahwa apabila variabel jenjang pendidikan, lama usaha, 

dan pelatihan akuntansi nilai konstantanya 0 maka nilai penggunaan teknologi akuntansi adalah 3,715. 

Nilai koefesien regresi variabel jenjang pendidikan bernilai negatif sebesar 0,489, maka memiliki arti 

bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel jenjang pendidikan akan menyebabkan penurunan pada 

penggunaan teknologi akuntansi sebesar 0,489. Nilai koefesien regresi variabel lama usaha bernilai 

positif sebesar 0,396 maka memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel lama usaha akan 

menyebabkan kenaikan pada penggunaan teknologi akuntansi sebesar 0,396. Nilai koefesien regresi 

variabel pelatihan akuntansi bernilai positif sebesar 0,337 maka memiliki arti bahwa apabila ada 

kenaikan 1% variabel pelarihan akuntansi akan menyebabkan kenaikan pada penggunaan teknolagi 

akuntansi sebesar 0,337. 
 

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.715 1.446  2.570 .012 
X1 .489 .164 .289 2.982 .004 
X2 .396 .129 .291 3.079 .003 
X3 .337 .125 .252 2.706 .008 

a. Dependent Variable: Y 
        Sumber: Output SPSS 25. (2025)    

Berdasarkan uji t pada tabel 7 menunjukan bahwa jenjang pendidikan (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel penggunaan teknologi akuntansi (Y) dengan nilai sig 0,004 

< 0,05, Lama usaha (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel penggunaan teknologi 

akuntansi (Y) dengan nilai sig 0,003 < 0,05, dan Pelatihan akuntansi (X3) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi (Y) dengan nilai sig 0,008 < 0,05. 

 

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 298.954 3 99.651 28.490 .000b 

Residual 325.293 93 3.498   
Total 624.247 96    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors (Constant), X3, X2, X1 

  Sumber: Output SPSS 25. (2025)    
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Berdasarkan hasil uji f pada tabel 8 diketahui variabel independen yaitu jenjang pendidikan (X1), 

lama usaha (X2), dan pelatihan akuntansi (X3), secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu Penggunaan teknologi akuntansi (Y) sig 0.000 < 0,05.  

 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .692a .479 .462 1.870 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

         Sumber: Output SPSS 25. (2025)    

 

Berdasarkan hasil uji koefisien deterninasi (R2) Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,462 

menunjukan bahwa sekitar 46,2% variasi dalam penggunaan teknologi akuntansi dapat dijelaskan oleh 

variable independen yaitu jenjang pendidikan, lama usaha dan pelatihan akuntansi dalam penelitian, 

sedangkan sisanya sebesar 53,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

 

Discussion 

Pengaruh Jenjang Pendidikan terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa jenjang pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Penemuan ini diperkuat oleh hasil 

uji t, yang menunjukkan bahwa jenjang pendidikan secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.004 (< 0.05). Dengan demikian, hipotesis 1 (H1) yang 

menyatakan adanya pengaruh jenjang pendidikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenjang pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh pemilik atau pengelola UKM, semakin besar pula kemampuan dan 

kemauan mereka dalam memahami serta mengaplikasikan sistem akuntansi berbasis teknologi. 

Pendidikan memberikan landasan pengetahuan yang lebih kuat, termasuk literasi digital dan 

pemahaman konsep akuntansi yang kompleks, sehingga memudahkan transisi dari metode manual ke 

digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zakiah, R, 2020), yang 

juga menyatakan bahwa jenjang pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan 

teknologi akuntansi. Keselarasan ini menegaskan kembali pentingnya faktor pendidikan sebagai salah 

satu pendorong utama adopsi teknologi akuntansi di kalangan pelaku usaha, khususnya di sektor 

UKM. Pemilik UKM dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka 

terhadap inovasi, mampu mengidentifikasi manfaat jangka panjang dari teknologi, dan lebih siap 

untuk menghadapi tantangan dalam implementasinya. 

 

Pengaruh Lama Usaha terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi 

Berdasarkan uji hipotesis, lama usaha terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

teknologi akuntansi. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji t, yang menunjukkan bahwa lama usaha secara 

parsial memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.004 (< 0.05). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa durasi usaha yang lebih lama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Ini mengindikasikan bahwa Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) yang telah beroperasi dalam jangka waktu lebih panjang cenderung lebih sadar akan 

pentingnya akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Kesadaran ini memotivasi mereka 

untuk lebih terbuka dan mau mengadopsi serta memanfaatkan teknologi untuk pencatatan dan 

pelaporan akuntansi. Pengalaman operasional yang lebih lama juga dapat membawa pemahaman yang 

lebih dalam mengenai kompleksitas transaksi dan kebutuhan pelaporan yang semakin tinggi, 

menjadikan teknologi sebagai solusi yang relevan dan dibutuhkan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Putri, A. R., & Santoso, H. B, 2021), yang juga menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Konsistensi hasil ini memperkuat 
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gagasan bahwa kematangan dalam operasional bisnis seringkali berkorelasi dengan kecenderungan 

yang lebih besar untuk merangkul kemajuan teknologi dalam manajemen keuangan. 

 

Pengaruh Pelatihan Akuntansi terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa pelatihan akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan teknologi akuntansi. Pernyataan ini didukung oleh hasil uji t, yang 

menunjukkan bahwa pelatihan akuntansi secara parsial memiliki pengaruh signifikan dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.008 (< 0.05). Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan akuntansi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi pada pelaku UKM di 

Kabupaten Dompu. Artinya, semakin sering dan berkualitas pelatihan akuntansi yang diikuti oleh 

pelaku UKM, maka semakin tinggi pula kemungkinan mereka dalam mengadopsi dan memanfaatkan 

teknologi akuntansi dalam operasional usaha mereka. Pelatihan membekali UKM dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami fungsi, mengoperasikan, dan memanfaatkan 

fitur-fitur yang ada dalam sistem akuntansi berbasis teknologi. Temuan ini konsisten dengan beberapa 

penelitian terdahulu. Sebagai contoh, studi oleh (Ma'ruf et al. 2021) menunjukkan bahwa pelatihan 

akuntansi secara signifikan meningkatkan kemampuan pelaku UKM di Kabupaten Dompu dalam 

menggunakan aplikasi pembukuan digital. Demikian pula, penelitian dari (Saputra dan Sari, 2020) 

menyimpulkan bahwa pelatihan teknologi akuntansi berdampak positif terhadap peningkatan 

efisiensi dan efektivitas pencatatan keuangan UMKM. Konsistensi ini memperkuat argumen bahwa 

investasi dalam pelatihan akuntansi adalah kunci untuk mendorong transisi digital di sektor UKM. 

 

Pengaruh Jenjang Pendidikan, Lama Usaha, dan Pelatihan Akuntansi Terhadap Penggunaan Teknologi 

Akuntansi 

Hasil uji F simultan menunjukkan bahwa jenjang pendidikan, lama usaha, dan pelatihan 

akuntansi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan teknologi 

akuntansi. Temuan ini didukung oleh nilai F-hitung sebesar 28,52, yang jauh lebih besar dari F-tabel 

(2,70), serta nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang batas 0,05. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen ini secara kolektif memengaruhi variabel 

dependen, yaitu penggunaan teknologi akuntansi. Konsistensi hasil ini diperkuat oleh penelitian 

(Tandilino et al. 2024). Studi tersebut juga menyimpulkan bahwa kombinasi faktor internal seperti 

kapabilitas manajerial, pengalaman usaha, dan pengetahuan teknologi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan adopsi sistem informasi akuntansi di sektor UKM, termasuk di Kabupaten 

Dompu. Ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan yang komprehensif, mempertimbangkan latar 

belakang pendidikan, kematangan usaha, dan pelatihan spesifik, dalam mendorong adopsi teknologi 

di kalangan UKM. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial, ketiga variabel independen jenjang pendidikan, lama usaha, dan pelatihan akuntansi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi oleh pelaku UKM di Kab.Dompu. 

Pertama, jenjang pendidikan terbukti berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan pemilik usaha, maka semakin 

besar pula kemampuan mereka dalam memahami serta mengimplementasikan teknologi akuntansi 

dalam operasional bisnis sehari-hari. Kedua, lama usaha juga menunjukkan pengaruh signifikan 

dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, yang menunjukkan bahwa pengalaman usaha yang lebih panjang 

cenderung mendorong kesadaran pemilik usaha terhadap pentingnya efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas keuangan yang dapat dicapai melalui penerapan teknologi. Ketiga, pelatihan akuntansi 

memberikan dampak signifikan terhadap penggunaan teknologi akuntansi, sebagaimana terlihat dari 

nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05.  
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Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan teknis 

serta kesiapan mental pelaku UKM untuk mengadopsi sistem akuntansi digital secara lebih optimal.  

Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

teknologi akuntansi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F, di mana nilai Fhitung sebesar 28,52 lebih 

besar dari Ftabel sebesar 2,70, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05. 

Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa jenjang pendidikan, lama usaha, dan pelatihan akuntansi 

secara bersama-sama berkontribusi secara nyata dalam mendorong penggunaan teknologi akuntansi 

di kalangan pelaku UKM. 
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